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RINGKASAN

Hasmidyani, Dwi. Februari 2020. Model Intensi Berwirausaha di Perguruan Tinggi
(Studi Pada Mahasiswa Universitas Sriwijaya, Palembang). Disertasi.
Program Studi Pendidikan Ekonomi. Fakultas Ekonomi Universitas
Negeri Malang. Pembimbing: (1) Prof. Dr. Budi Eko Soetjipto, M. Ed.,
M.Si., (1) Prof. Dr. Wahjoedi, M. E., (I1I) Dr. Hari Wahyono, M.Pd.

Kata Kunci : personality traits, pendidikan kewirausahaan, lingkungan
berwirausaha, norma subjektif, sikap berwirausaha, intensi berwirausaha

Studi ini berdasarkan fenomena berwirausaha yang dalam beberapa tahun
terakhir mulai mengambil alih pandangan lama tentang lulus sekolah/ kuliah harus
menjadi pegawali, generasi muda saat ini yang dikenal sebagai generasi milenial
mulai tertarik untuk mendirikan usaha sendiri. Maka dari itu sudah sepantasnya
generasi muda diberikan bekal mengenai kewirausahaan. Pentingnya mempelajari
kewirausahaan, sehingga berwirausaha dapat menjadi pilihan Karir bagi lulusan
perguruan tinggi apabila di dalam diri mahasiswa telah tercipta jiwa dan intensi
berwirausaha. Seberapa tinggi intensi mahasiswa menjadi wirausahawan
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Untuk itulah perlu diketahui faktor-faktor apa
sajakah yang mempengaruhi intensi mahasiswa untuk menjadi wirausahawan.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) apakah need for achievement
berpengaruh terhadap intensi berwirausaha? (2) apakah locus of control
berpengaruh terhadap intensi berwirausaha? (3) apakah risk taking propensity
berpengaruh terhadap intensi berwirausaha? (4) apakah pendidikan kewirausahaan
berpengaruh terhadap sikap berwirausaha? (5) apakah pendidikan kewirausahaan
berpengaruh terhadap intensi berwirausaha? (6) apakah pendidikan kewirausahaan
berpengaruh terhadap intensi berwirausaha melalui sikap berwirausaha? (7) apakah
lingkungan berwirausaha berpengaruh terhadap intensi berwirausaha? (8) apakah
norma subjektif berpengaruh terhadap sikap berwirausaha? (9) apakah norma
subjektif berpengaruh terhadap intensi berwirausaha? (10) apakah norma subjektif
berpengaruh terhadap intensi berwirausaha melalui sikap berwirausaha? (11)
apakah sikap berwirausaha berpengaruh terhadap intensi berwirausaha?

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Program Mahasiswa
Wirausaha (PMW) di Universitas Sriwijaya tahun 2017 dan 2018 sebanyak 432
orang. Sampel sebanyak 208 orang dengan menggunakan simple random sampling.
Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan deduktif dengan metode kuantitatif
eksplanatori serta analisis data menggunakan teknik Structural Equation Modeling
(SEM).

Hasil penelitian mengungkapkan, (1) need for achievement tidak berpengaruh
terhadap intensi berwirausaha. (2) locus of control tidak berpengaruh terhadap
intensi berwirausaha. (3) risk taking propensity tidak berpengaruh terhadap intensi
berwirausaha. (4) pendidikan kewirausahaan berpengaruh terhadap sikap
berwirausaha. (5) pendidikan kewirausahaan tidak berpengaruh terhadap intensi
berwirausaha. (6) pendidikan kewirausahaan berpengaruh terhadap intensi
berwirausaha melalui sikap berwirausaha. (7) lingkungan berwirausaha
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berpengaruh terhadap intensi berwirausaha. (8) norma subjektif berpengaruh
terhadap sikap berwirausaha. (9) norma subjektif berpengaruh terhadap intensi
berwirausaha. (10) norma subjektif berpengaruh terhadap intensi berwirausaha
melalui sikap berwirausaha. (11) sikap berwirausaha berpengaruh terhadap intensi
berwirausaha.

Hasil penelitian ini memberikan rekomendasi diantaranya: (1) Bagi pihak
perguruan tinggi, penelitian ini sebagai masukan dan pertimbangan untuk
merancang strategi pembelajaran yang efektif dalam pembelajaran kewirausahaan,
yang tak hanya berdasarkan kepada teori semata, namun juga berorientasi kepada
praktik kewirausahaan itu sendiri. Menggalakkan seminar kewirausahaan dan
pelatihan kewirausahaan dengan menghadirkan narasumber dari komunitas
pengusaha sukses, dan menciptakan jejaring sosial kewirausahaan yang bertujuan
untuk berbagi informasi dan pengalaman dalam berwirausaha. Diperlukan suatu
sistem yang berkelanjutan dalam proses perekrutan peserta PMW. Begitu pula
dengan tes kepribadian yang merujuk kepada indikator-indikator personality traits,
diperlukan bagi para calon mahasiswa penerima bantuan Program Mahasiswa
Wirausaha, agar kedepannya pemberian modal ini menjadi tepat sasaran serta dapat
mengembangkan usaha secara berkelanjutan. (2) Bagi mahasiswa, agar dapat lebih
aktif dalam mengikuti program-program kewirausahaan yang telah diberikan
pemerintah dan institusi pendidikan, serta dapat mengikuti pelatihan-pelatihan
kewirausahaan dan program-program kewirausahaan khusus untuk generasi muda.
(3) Bagi pemerintah, sosialisasi tentang pentingnya kewirausahaan sebagai salah
satu alternatif pilihan pekerjaan selain menjadi pegawai perlu terus menerus
dilakukan, disertai dengan konsultasi dalam mengelola pengembangan bisnis.
Diperlukan juga dukungan modal bagi wirausaha pemula (nascent entrepreneur)
salah satunya dengan memberikan kredit tanpa agunan dengan bunga Kkecil;
mempermudah prosedur administrasi untuk pendirian suatu usaha; menciptakan
iklim ekonomi yang kondusif. (4) Bagi peneliti selanjutnya, agar dapat
menganalisis karakteristik yang lebih luas yang dapat mencerminkan intensi
berwirausaha pada universitas-universitas di Indonesia secara umum. Selain itu,
penelitian lebih lanjut disarankan untuk memasukkan variabel-variabel lain seperti
faktor demografi, faktor kemajuan teknologi, serta variabel-variabel yang tidak
berpengaruh secara langsung terhadap intensi berwirausaha mahasiswa pada
penelitian ini, yakni need for achievement, locus of control dan risk taking
propensity yang telah dielaborasi secara khusus terkait intensi berwirausaha.
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SUMMARY

Hasmidyani, Dwi. February 2020. The Model of Entrepreneurial Intention in
Higher Education (The Study on Students of Universitas Sriwijaya,
Palembang). Dissertation. Economic Education Study Program. Faculty of
Economy. Universitas Negeri Malang. Advisors: (1) Prof. Dr. Budi Eko
Soetjipto, M. Ed., M.Si., (1) Prof. Dr. Wahjoedi, M. E., (Il1) Dr. Hari
Wahyono, M.Pd.

Keywords: personality traits, entrepreneurship education, entrepreneurial
environment, subjective norm, entrepreneurial attitude, entrepreneurial intention

This study is based on the phenomenon of entrepreneurship that in recent years
has begun to take over the old view of graduating from school/ college that must
become an employee. Today's young generation, known as millennials, are
interested in starting their own businesses. Therefore, it is appropriate for young
generation to be egquiped with provisions regarding entrepreneurship. It is
important to learn entrepreneurship, so that entrepreneurship can become career
choice for university graduates if in student has created soul and entrepreneurial
intentions. How high the intention of student to be entrepreneur is influenced by
several factors. For this reason, it is necessary to know what factors influence
student intention to become entrepreneurs.

The problem formulation of this research are: (1) does need for achievement
influence the entrepreneurial intention? (2) does locus of control influence the
entrepreneurial intention? (3) does risk taking propensity influence the
entrepreneurial intention. (4) does entrepreneurship education influence the
entrepreneurial attitude. (5) does entrepreneurship education influence the
entrepreneurial intention. (6) does entrepreneurship education influence the
entrepreneurial intention through entrepreneurial attitude. (7) does entrepreneurial
environment influence the entrepreneurial intention. (8) does subjective norm
influence the entrepreneurial attitude. (9) does subjective norm influence the
entrepreneurial intention. (10) does subjective norm influence the entrepreneurial
intention through entrepreneurial attitude. (11) does entrepreneurial attitude
influence the entrepreneurial intention.

Population of this research are all students of Program Mahasiswa Wirausaha
(PMW) in Universitas Sriwijaya in 2017 and 2018 amounted 432 people.The
sample are 208 people using simple random sampling. The approach of this
research is deductive approach with explanatory quantitative method also data
analysis using Structural Equation Modeling (SEM) technique.

The result of research revealed, (1) need for achievement has no effect on
entrepreneurial intention. (2) locus of control has no effect on entrepreneurial
intention. (3) risk taking propensity has no effect on entrepreneurial intention. (4)
entrepreneurship education influences entrepreneurial attitude. (5) entrepreneurship
education has no effect on entrepreneurial intention. (6) entrepreneurship education
influences entrepreneurial intention through entrepreneurial attitude. (7)
entrepreneurial environment influences entrepreneurial intention. (8) subjective
norm influences entrepreneurial attitude. (9) subjective norm influences
entrepreneurial intentions. (10) subjective norm influences entrepreneurial
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intention through entrepreneurial attitude. (11) entrepreneurial attitude influences
entrepreneurial intention.

The result of this research provides recommendations which are: (1) For
university, this research is used as suggestion and consideration to design effective
learning strategy in entrepreneurship education, which is not only based on theories,
but also oriented to entrepreneurial practices. Promote entrepreneurship seminars
and entrepreneurship practices by presenting interviewees from community of
succesful entrepreneurs, and create entrepreneurship network which aims to share
information and experience in entrepreneurship. Need a sustainable system in
process of recruiting PMW participants. As well as personality test which refers to
personality traits indicators, is needed for prospective students of PMW grant
receiver, so that in the future, the provision of this capital is right on target also can
develop business sustainably. (2) For students, to be more active in participating in
entrepreneurship programs that have been provided by the government and
educational institutions, and can take part in entrepreneurship training and
entrepreneurship programs specifically for the younger generation. (3) For
government, practician and academician; socialization about the importance of
entrepreneurship as one of the job choice alternatives beside become employee is
continuously ~ conducted, along with consultation in managing business
development. Also needed capital supports for nascent entrepreneur, one of which
by providing credit without collateral with small interest; ease the administrative
procedure for the establishment of a business; create conducive economic climate.
(3) For the next researcher, to be able to analyze wider characteristic that can reflect
the entrepreneurial intention in universities in Indonesia in general. In addition,
further research is suggested to include other variables such as demographic factors,
technological progress factors, as well as variables that do not directly affect student
entrepreneurial intentions in this study, namely the need for achievement, locus of
control and risk taking propensity specifically elaborated on entrepreneurial
intentions.



KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah SWT atas hidayah dan

karunia-Nya, sehingga penulisan disertasi ini dapat diselesaikan dengan baik.

Disertasi ini disusun untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam menyelesaikan

program doktor jurusan Pendidikan Ekonomi Program Pascasarjana Universitas

Negeri Malang.

Disertasi dengan judul "Model Intensi Berwirausaha Di Perguruan Tinggi (Studi

Pada Mahasiswa Universitas Sriwijaya, Palembang)™ ini ditulis atas kontribusi

banyak pihak. Oleh karena itu perkenankan penulis secara khusus menyampaikan

ucapan terima kasih, dan rasa hormat dan penghargaan yang setulus - tulusnya

kepada :

1.

Prof. Dr. Budi Eko Soetjipto, M. Ed, M.Si., sebagai Promotor yang telah
menjadi inspirasi, memberikan motivasi, dukungan, dan saran yang sangat
berharga, serta membimbing dengan sepenuh hati dalam penyelesaian disertasi
ini.

Prof. Dr. Wahjoedi, M.E., sebagai Ko-Promotor | yang telah memberikan saran
yang sangat berharga, selalu memberikan semangat dan motivasi, serta
membimbing dengan sepenuh hati untuk terselesaikannya penelitian ini.

Dr. Hari Wahyono, M. Pd., sebagai Ko-Promotor Il yang telah memberikan
motivasi, masukan yang sangat berharga serta membimbing dengan sepenuh
hati dan selalu memberikan semangat sehingga penelitian ini dapat
terselesaikan dengan baik.

Prof. Dr. Ery Tri Djatmika Rudijanto Wahju Wardhana, M.A., M.Si., selaku
Direktur Pascasarjana yang telah memberikan izin secara administratif untuk
dapat melaksanakan penelitian.

Dr. Cipto Wardoyo, S.E., M.Pd., M.Si., Ak., CA. selaku Dekan Fakultas
Ekonomi yang telah memberikan arahan dan dorongan serta izin secara
administratif untuk dapat melaksanakan penelitian.

Dr. Djoko Dwi Kusumojanto, M.Si., selaku Koordinator Program Studi S3
Pendidikan Ekonomi yang telah memberikan saran, arahan dan dorongan serta

izin secara administratif untuk dapat melaksanakan penelitian.



10.

11.

12.

Rektor Universitas Sriwijaya, Prof. Dr. Ir. H. Anis Saggaff, MSCE., dan
segenap pimpinan universitas serta Dekan FKIP Universitas Sriwijaya, Prof.
Sofendi, M.A., Ph.D., dan segenap pimpinan fakultas yang telah memberikan
izin melanjutkan studi, dukungan, motivasi agar dapat menyelesaikan studi dan
penelitian dengan tepat waktu.

Bapak Mochamad Syaifudin, S.Pi, M.Si., Ph. D, Ibu Dr. Fauziyah, S.Pi, Bapak
Tantowi dan para mahasiswa Program Mahasiswa Wirausaha yang telah
banyak meluangkan waktu dan memberikan informasi yang sangat berharga.
Terimakasih telah membantu terselesaikan penelitian ini.

Teman- teman seperjuangan Mahasiswa S-3 ~Pendidikan Ekonomi
Pascasarjana Universitas Negeri Malang angkatan 2016 atas kesempatan untuk
menikmati kebersamaan untuk belajar bersama.

Seluruh anggota keluarga, suamiku tercinta Bonni Ariwibowo, anak-anakku
tersayang Khansa Anindra Almahyra, M. Zaky Atharrayhan, M. Rizky
Alfaruq, keempat orang tuaku terkasih, adik-adikku tersayang, terima kasih
atas semua pengertian, perhatian, waktu dan kasih sayang yang tercurah selama
proses studi dan perjuangan menghasilkan karya ini. Mohon maaf atas
kesempatan, perhatian dan kebersamaan yang tersita. Semoga Allah SWT
membalas semua kebaikan kalian dengan pahala yang besar.

Teman-teman seperjuangan dari tanah kelahiran, terima kasih atas semua
support, kasih sayang dan perhatian selama penyelesaian studi ini.

Semua pihak atas semua bantuan yang tidak mungkin disebutkan satu persatu,
semoga semuanya diberikan imbalan dan bernilai ibadah oleh Allah SWT.

Semoga disertasi ini dapat memberikan kontribusi terkait dengan pendidikan

kewirausahaan serta pengembangan model intensi berwirausaha. Teriring do'a

semoga Allah SWT tetap mencurahkan taufig dan hidayah-Nya sehingga kearifan

dan kemuliaan hidup akan terus bersemi.

Malang, Februari 2020

Penulis

Xi



DAFTAR ISI

Halaman

HALAMAN JUDUL ..ottt [
HALAMAN PERSETUJUAN ...ttt i
PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN ....ooiiiie e v
RINGIKASAN ...ttt b ettt ene et ne e Vi
SUMMOARY ..ottt estiieneite e saase st sbsnansessessasbnas s Fehas e sbeseesessessesessessessasenes viii
KATA PENGANTAR oottt e e e e e s e e anneas X
DY e I o G e S SRS PRSI Xii
DAFTAR TABEL ...ttt e sia bt Xiv
DAFTAR GAMBAR ..ottt she st saada st e e inean s XVi
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt a s aae e enaaee e XViii
BAB |. PENDAHULUAN .......oooiiiiiiiieieise st sasse e seesessenean 1
A. Latar Belakang Masalah..........ccocooiiiiiii e 1
B. RUMUSAN MaSalah ..........cooviiiiieie e 10
C.  HIpOtesis PENEITIAN.........ccveiiiiicieceee et 11
D. Manfaat PENEIILIAN ........ccveieiiiiiie e s 12
E.  ASUMSI PENEIItIAN ...c.ooviieiiiiieiceeee s 13
F.  Ruang LingKup Penelitian.............cccooiiiiiiiiiiiiiiee et 14
G. Definisi Operasional............ccoooiiiiiiiiiii e e 14
BAB 1. KAJIAN PUSTAKA ...ttt are et snns 17
A. Theory of Planned BERAVIOF ........ccccocveiiiiieicitiie ettt 17
B.  KEWIraUSANAAN ....c..oiiiiieie et et et 19
C.  Personality TraltS. . i et eieit it 20
D. Pendidikan Kewirausahaan ............ccoeeiiiiriieniiie e 24
E. Lingkungan Berwirausaha ............ccccceeiiiiiiiiiciic e 27
F. NOrma SUBDJEKEIT......cveieiei e 31
G. Sikap BerwirauSana...........cccoeiiiiiiiiiiieiee s 33
H. INteNSI BErWIraUSANA.........oouviiiieiiiiieiiieie e e 33

I. Penelitian Terdahulu ... 35

J. Hubungan Antar Variabel ... 45

xii



K. Kerangka KONSEPLUAL ..........ccoiuiiiiiiiiiiicice e 54

BAB 1HI. METODE PENELITIAN......ooi it 57
A.  Rancangan PeNEIItian .........ccccoveieiieiiieie e 57
B. Populasi dan SAMPEL..........ccceiieiiiiiiiee e 57
C. INStrumen PenEIITIAN........cccveiiiieiieieee e 59
D. Pengumpulan Data..........ccccereiiiiiiiiinieiece e 66
E.  ANALSIS DALA .....cviiiiiieiierieite e 66

BAB IV. HASIL PENELITIAN .......ooiiiiisiinne e iive s 79
A, DESKITPST DALA.......ccuieiiieieiie sttt et 79
B.  ANAliSiS DESKITPEIT ...ttt 80
C. Analisis Model Pengukuran dan Model Struktural ...........c.cccoiriiiiiinnnnnnnn. 89

BAB V. PEMBAHASAN ......coootiiieitie ettt e sta e sneses 131
A. Gambaran Umum ReSPONUEN .........cveieiiiiiiiieiiiri i 131
B. Model Struktural Empiris Penelitian..............ccoooiiiiiiininiinii e 134
C. Pembahasan Hasil Penelitian ..........cccccooeveiiieniiininiciee et 135
D. Temuan Penelitian........cccoocoieiiieneniiiiieeie e s 147
E. Implikasi Hasil Penelitian ..o 149
F. Keterbatasan Penelitian..........cccooooiiiieiieiiienise e 153
G. Model REKOMENASI........cceeiereieiiiesieeie e ie e e sie e sree e enne e ssaenins 153

BAB VI PENUTUP ..ottt st st 156
AL KESIMPUIAN .. e e 156
B SAIAN. ..t 158

DAFTAR RUJUKAN ..ottt saae s st ain e ta e e snvaee s sinaneeeans 160

LAMPIRAN-LAMPIRAN . .....oootiiiiiieeiesieeste e i she ettt e e anas 172

RIWAY AT HIDUP ..ottt ettt 301

xiii



DAFTAR TABEL

Tabel Halaman

2.1: Kerangka Untuk Lingkungan Berwirausaha ...........c.ccocvoieniieiinieniencnescnens 29
3.1: Data Populasi Mahasiswa Program Mahasiswa Wirausaha Unsri ...............cc...... 57
3.2: KiSI-KIST INSEIUMEN ...ttt 60
3.3: Uji Validitas INSTIUMEN cuiiieiiiiiiiie e siivvee s sk s 64
3.4: Uji Reliabilitas INStrUMEN.........iiiiiie it ie i e 66
3.5: KONStIUK MOl TEOTELIS. ... cveveetisiesiesiesiesieeie ettt st e aneas 68
3.6: Kriteria Goodness Of Fil.........cccuiiiiiiiiiisiisesese bbb 77
4.1: Kriteria INterpretasi SKOT ..o bt e ab s 80
4.2: Distribusi Frekuensi VVariabel Need for Achievement ...........cccooviininininninicns 81
4.3: Distribusi Frekuensi Variabel Locus of Control............c.ccocvviniininiinicnincnnnens 83
4.4: Distribusi Frekuensi Variabel Risk Taking Propensity ..........c.ccooevrieiieninnennnnnns 84
4.5: Kriteria Interpretasi Skor Risk Taking Propensity ........cccocvevviieereiieenieseesesnnnns 84
4.6: Distribusi Frekuensi Variabel Pendidikan Kewirausahaan .............c.ccocecvvesieniin. 85
4.7: Distribusi Frekuensi Variabel Lingkungan Berwirausaha...........cc.ccooeiciinennnnens 86
4.8: Distribusi Frekuensi Variabel Norma Subjektif...........ccocoviviieiiiiieiiecniiiiiinins 87
4.9: Distribusi Frekuensi Variabel Sikap Berwirausaha............ccocoovoiiiiiiinnnnnnnnicns 88
4.10: Distribusi Frekuensi Variabel Intensi Berwirausaha............c.ccocoiivninniiinnns 89
4.11: Nilai Factor Loading dan Nilai Reliabilitas Model Need for Achievement....... 91
4.12: Hasil Goodness of Fit Model Need for Achievement ......cc....ccocevvvrviiiiinnnnnnnns 92
4.13: Nilai Factor Loading dan Nilai Reliabilitas Model Akhir Locus of Control......93
4.14: Hasil Goodness of Fit Model Akhir Locus of Control ......c.c.c.cocnininncnnnne 94
4.15: Nilai Factor Loading dan Nilai Reliabilitas Model Awal Risk Taking Propensity......... 95
4.16: Nilai Factor Loading dan Nilai Reliabilitas Model Akhir Risk Taking Propensity ...... 95
4.17: Hasil Goodness of Fit Model Akhir Risk Taking Propensity..........ccccccoevvennnne 96
4.18: Nilai Factor Loading dan Nilai Reliabilitas Model Pendidikan Kewirausahaan.....97
4.19: Hasil Goodness of Fit Model Pendidikan Kewirausahaan............c.ccccocneenennene 98
4.20: Nilai Factor Loading dan Nilai Reliabilitas Model Akhir Lingkungan Berwirausaha ..99
4.21: Hasil Goodness of Fit Model Akhir Lingkungan Berwirausaha...................... 100
4.22: Nilai Factor Loading dan Nilai Reliabilitas Model Norma Subjektif ............. 101

Xiv



4.23: Hasil Goodness of Fit Model Norma Subjektif..........cccccooiiniiniiiniiie 102
4.24: Nilai Factor Loading dan Nilai Reliabilitas Model Sikap Berwirausaha.......... 103

4.25: Hasil Goodness of Fit Model Sikap Berwirausaha............c.ccocoerincniincnennenn 103
4.26: Nilai Factor Loading dan Nilai Reliabilitas Model Intensi Berwirausaha ....... 104
4.27: Hasil Goodness of Fit Model Intensi Berwirausaha............cc.ccocvevninincnnnnnn 105
4.28: Hasil Goodness of Fit Full Model Struktural (Model Awal)...........cc.cooerennee. 107

4.29: Nilai Factor Loading dan Nilai Reliabilitas Full Model Struktural (Model Awal) .....107
4.30: Hasil Goodness of Fit Full Model Struktural (Model Alternatif Pertama)....... 111
4.31: Nilai Factor Loading dan Nilai Reliabilitas Full Model Struktural (Model
AREINALIT PEITAMA) ......voieieieie i e se e 111
4.32: Hasil Goodness of Fit Full Model Struktural (Model Alternatif Kedua) ......... 115
4.33: Nilai Factor Loading dan Nilai Reliabilitas Full Model Struktural (Model
AREINALIT KEAUA) ©.vvevieieieee ettt 115
4.34: Hasil Goodness of Fit Full Model Struktural (Model Alternatif Ketiga)......... 118
4.35: Nilai Factor Loading dan Nilai Reliabilitas Full Model Struktural (Model
AREINALIT KELIGA) ..vveveeeieciieiciiie st sbe e 119
4.36: Hasil Goodness of Fit Full Model Struktural (Model Alternatif Keempat) .....122
4.37: Nilai Factor Loading dan Nilai Reliabilitas Full Model Struktural (Model
ARErNatif KEEMPAL) .. ..oviiiieiiiieie et er e e 122
4.38: Hasil Goodness of Fit Full Model Struktural (Model Alternatif Kelima)........ 125
4.39: Nilai Factor Loading dan Nilai Reliabilitas Full Model Struktural (Model

AREINALIT KEIIMA) ...t 126
4.40: Persamaan Model STrUKLUTal ..ot e 127
4.41: Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung Antar Variabel.................ccccceeenee. 129
4.42: Hasil Pengujian HIPOTESIS. ... ...vuveiiieiesiieiesieesiitee e st ssssiesaeente e sreeeesneeneas 130

XV



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman

1.1: Pengangguran terbuka lulusan PT di INdONesia ..........ccccoveiiiiiiiincniienesenee 2
1.2: Tingkat pengangguran terbuka lulusan PT di Sumatera Selatan...............ccccceovee. 3
2.1. Theory of Planned Behavior ... 18
2.2: Model Penelitian Remeikiene et al. (2013) ....oiveiiivinne e 35
2.3: Model Penelitian Zain et al. (2010).......cccoiiiiineiieieiie s i 36
2.4: Model Penelitian Nishinta (2009) ......ccceeireiviieiiineie et isessne e 37
2.5: Model Penelitian Darmanto (2012) ........c.coouerueieerieniiiinnesieeiesieee s sie e 37
2.6: Model Penelitian Altinay et al. (2012) .........ccooeiieieiieneneneie i 38
2.7 : Model Penelitian Ferreira et al. (2012).......cccooiiiiiniiiiieie s 39
2.8: Model Penelitian Ertuna & Gurel (2011) ....ccvvveeeiieniiiesiesie e 40
2.9: Model Penelitian TuNg (2011)......cceoiiiiiieeieiiesierie e 40
2.10: Model Penelitian Kusumojanto et al. (2017)......cccccoeverineniniene e 41
2.11: Model Penelitian Kristiansen & Indarti (2004) ........cccooeiinieiienieiieiiecees e 42
2.12: Model Penelitian Marques et al. (2012) .......cocoiieiiieiiieiene e s csvesieaiins 43
2.13: Model Penelitian Gurbuz & AYKOI (2008)........cccceiereriieniienesesesre i 43
2.14: Model Penelitian Lifian & Chen (2009) .......ccccoviiiiiiiiie e sdsne e s 44
2.15: Kerangka Konseptual PENEILIAN ...........ccooiiiiiiiieie et 56
KN B T o[ L4 1N [ SR ST OPOSRN 68
3.2: Model SEM dengan Notasi LISREL ..........cccooiiiiiiiine ittt 69
3.3: Confirmatory Factor Analysis (CFA) Need for Achievement ......c..ccccovvivenne 70
3.4: Confirmatory Factor Analysis (CFA) Locus of Control .....cc.c...ccoevvvviiiiniinnns 70
3.5: Confirmatory Factor Analysis (CFA) Risk Taking Propensity ............ccccoevvvnnene 71
3.6: Confirmatory Factor Analysis (CFA) Pendidikan Kewirausahaan ...................... 71
3.7: Confirmatory Factor Analysis (CFA) Lingkungan Berwirausaha ....................... 72
3.8: Confirmatory Factor Analysis (CFA) Norma Subjektif...........ccccoininnininnns 72
3.9: Confirmatory Factor Analysis (CFA) Sikap Berwirausaha.............c.ccccveeeivennns 72
3.10: Confirmatory Factor Analysis (CFA) Intensi Berwirausaha............cccccoeevennnnne 73
4.1: Hasil Estimasi Model CFA Need for Achievement ..o 91

XVi



4.2: Hasil Estimasi Model Awal CFA Locus of CONtrol............cooveeeeoeoeeeeeeeeeeeeen 92

4.3: Hasil Estimasi Model Akhir CFA Locus of Control ...........c.ccocoiiiniininininne 93
4.4: Hasil Estimasi Model Awal CFA Risk Taking Propensity ..........c.ccooeeerveriennnncns 94
4.5: Hasil Estimasi Model Akhir CFA Risk Taking Propensity..........c.cccceeevveriennnnns 95
4.6: Hasil Estimasi Model CFA Pendidikan Kewirausahaan .............ccccoovveniiniinnnncns 97
4.7: Hasil Estimasi Model Awal CFA Lingkungan Berwirausaha............c.ccocceeerennene 98
4.8: Hasil Estimasi Model Akhir CFA Lingkungan Berwirausaha.............ccccceeeeennene 99
4.9: Hasil Estimasi Model CFA Norma Subjektif.......cccuriniiiiiiiiee e, 101
4.10: Hasil Estimasi Model CFA Sikap Berwirausaha...........cccocvnennnnincncnnn 102
4.11: Hasil Estimasi Model CFA Intensi Berwirausaha...........cc.civeriniincnenenennenn 104
4.12: Hasil Estimasi Parameter Full Model Struktural (Model Awal) ...................... 106
4.13: Hasil Pengujian T-Value Full Model Struktural (Model Awal)....................... 106

4.14; Hasil Estimasi Parameter Full Model Struktural (Model Alternatif Pertama).109
4.15: Hasil Pengujian T-Value Full Model Struktural (Model Alternatif Pertama)..110
4.16: Hasil Estimasi Parameter Full Model Struktural (Model Alternatif Kedua)....113
4.17: Hasil Pengujian T-Value Full Model Struktural (Model Alternatif Kedua) ....114
4.18: Hasil Estimasi Parameter Full Model Struktural (Model Alternatif Ketiga)....116
4.19: Hasil Pengujian T-Value Full Model Struktural (Model Alternatif Ketiga)....118
4.20: Hasil Estimasi Parameter Full Model Struktural (Model Alternatif Keempat)..120
4.21: Hasil Pengujian T-Value Full Model Struktural (Model Alternatif Keempat) ..121
4.22: Hasil Estimasi Parameter Full Model Struktural (Model Alternatif Kelima) ..124
4.23: Hasil Pengujian T-Value Full Model Struktural (Model Alternatif Kelima)...124

5.1: Responden Berdasarkan Jenis Kelamin............cccoovviiiininenesiencncs i 131
5.2: Responden Berdasarkan Pekerjaan Ayah ...........cuvoiieeiieniciiiene e 132
5.3: Responden Berdasarkan Pekerjaan 1Du ............ccooiiniiiciiinncce 132
5.4: Responden Berdasarkan SUKU ... 133
5.5: Full Model Struktural (Model AKNIF) ........ccooiiieiiiiiec e 134
5.6. Model Rekomendasi Intensi BErwirausaha ............ccocooveveneeneniienieniie e 154

XVii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran Halaman
1. INStrumen PENEIITIAN ........ooiiviiiiii s 172
2. Tabulasi Data Instrumen Penelitian............ccccoveiiiiiiniiiniseceee e 195
3. Data Hasil Penelitian Full Model Struktural dengan LVS ... 210
4. Analisis Faktor Konfirmatori (CFA) pada Model Pengukuran ...........ccccceeevnnee. 216
5. Analisis Full Model Struktural .............coooi i 239
6. Sertifikat Bebhas PIAgIASI ............coeiiieieie et s 297
7. Sertifikat Publikasi Jurnal Internasional.................cccivi it 298
8. Surat Permohonan 1Zin PENEITIAN .........c.ccoiiiiiiiiiiiie st 299
9. SUrat 1Zin PeNeItIAN..........ooiiiieie et e e 300

XViii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Fenomena berwirausaha dalam beberapa tahun terakhir mulai mengambil
alih pandangan lama tentang lulus sekolah/ kuliah harus menjadi pegawai, generasi
muda saat ini yang dikenal sebagai generasi milenial mulai tertarik untuk
mendirikan usaha sendiri. Dirangkum dari Sukandar (2019) generasi milenial ini
terkenal sebagai generasi yang mendominasi gaya hidup, tren, cara menangani
keuangan, hingga karir. Generasi ini mengambil resiko, suka berpetualang dan
selalu siap merebut peluang. Saat ini, mulai banyak generasi milenial yang enggan
berkarir sebagai pekerja kantoran atau menjadi Aparatur Sipil Negara (ASN).
Mereka lebih cenderung memilih untuk memulai karir sebagai wirausaha. Pola pikir
kewirausahaan mereka begitu kuat, sehingga mereka bahkan siap untuk
meninggalkan zona nyaman yang didapatkan apabila menjadi pegawai dan lebih
memilih startup yang mereka inginkan.

Pernyataan tersebut diperkuat melalui hasil penelitian dari Sea Group
kepada 14.000 anak muda Indonesia menyatakan, 24% responden menginginkan
memiliki bisnis sendiri, 17% bekerja di pemerintahan, 16,5% ingin melanjutkan
usaha keluarga dan 3,2% ingin bekerja di rintisan startup. Generasi muda Indonesia
menjadi yang tertinggi di ASEAN yang memiliki pikiran positif untuk membangun
negeri dan menciptakan lapangan pekerjaan baru dengan memanfaatkan teknologi
(Koran Sindo, 2019). Seiring dengan semakin pesatnya kemajuan teknologi dan
kemudahan akses internet selama satu dekade terakhir melahirkan suatu tren baru
dikalangan generasi muda, yakni memulai bisnis yang mengikuti perkembangan
zaman, yang hanya berskala kecil, membutuhkan dana lebih sedikit dan tenaga
kerja yang tidak banyak. Selain itu, sejumlah kisah pengusaha muda sukses turut
mempengaruhi minat generasi milenial untuk berwirausaha.

Hasil survei dari IDN Research Institute (2019) menunjukkan bahwa 69,1%
generasi milenial berminat untuk membuka usaha, yang berarti 7 dari 10 generasi
milenial memiliki jiwa wirausaha. Hal ini dipacu dari munculnya berbagai

pengusaha muda di Indonesia seperti Sandiaga Uno, Hary Tanoesoedibjo, Erick



Thohir, Raffi Ahmad dan Nadiem Makarim, sehingga memotivasi mereka untuk
mulai berbisnis. Berdasarkan survei tersebut, maka sudah sepantasnya generasi
milenial diberikan bekal mengenai kewirausahaan, agar minat berwirausaha yang
telah ada dapat terealisasi menjadi intensi untuk membuka suatu usaha, disinilah
peran perguruan tinggi diperlukan dalam mewujudkan cita-cita tersebut.

Pentingnya perguruan tinggi dalam mencetak generasi milenial agar
memiliki intensi berwirausaha, tidak lain adalah karena faktor permasalahan klasik
tingginya angka pengangguran di Indonesia. Pengangguran terjadi karena
banyaknya jumlah lulusan baik dari sekolah menengah maupun perguruan tinggi
tidak sebanding dengan banyaknya jumlah lowongan pekerjaan yang ditawarkan
(Saiman, 2009:22). Data dari BPS menunjukkan bahwa dalam satu dekade terlihat
trend jumlah pengangguran terbuka untuk lulusan perguruan tinggi di Indonesia
dimana pada tahun 2013 sempat mengalami penurunan yakni sebesar 434.185 jiwa
namun semakin meningkat hingga tahun 2016 menjadi 695.304 jiwa.
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Gambar 1.1: Pengangguran terbuka lulusan PT di Indonesia
Sumber: Badan Pusat Statistik
Begitu pula dengan tingkat pengangguran terbuka (TPT) untuk lulusan
perguruan tinggi di Sumatera Selatan selama kurun waktu 2012-2017. Meski TPT
lulusan perguruan tinggi nampak menunjukkan kecenderungan menurun dalam
kurun waktu tersebut, namun berfluktuasi seperti yang ditunjukkan TPT pada tahun
2013 meningkat sebesar 8,7 persen yang sebelumnya adalah sebesar 8,01 persen

pada tahun 2012. Selanjutnya menurun sebesar 6,16 persen pada tahun 2014 namun



kembali naik sebesar 6,35 persen di tahun 2015. Pada tahun 2016 TPT lulusan
perguruan tinggi menurun cukup drastis menuju angka 2,99 persen namun naik

kembali pada tahun 2017 yakni sebesar 3,32 persen.
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Gambar 1.2: Tingkat pengangguran terbuka lulusan PT di Sumatera Selatan
Sumber: BPS Sumatera Selatan

Jumlah lulusan perguruan tinggi yang identik dengan generasi millenial
yang siap bekerja terus meningkat, sedangkan lapangan pekerjaan tak banyak
bertambah, oleh karena itulah Badan Perencanaan dan Pembangunan Nasional
(Bappenas) meminta generasi millenial untuk bisa berwirausaha agar tetap
produktif (Anwar, 2018). Untuk mengurangi peningkatan jumlah pengangguran,
beberapa negara berkembang di Asia Tenggara seperti Malaysia, Srilanka dan
Indonesia menganggap wirausaha sebagai solusi untuk mengatasinya. Untuk itulah
perlu dilakukan suatu upaya dalam menciptakan wirausaha baru (Iswahyudi &
Igbal, 2018).

Salah satu upaya Direktorat Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan
Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi dalam meningkatkan
kualitas dan daya saing lulusan perguruan tinggi adalah melalui berbagai program
kewirausahaan seperti Program Kreativitas Mahasiswa Kewirausahaan (PKM-K)
telah dimunculkan sejak tahun 1998, dan Cooperative Education Program (Co-Op)
di Industri. Kemudian, pada tahun 2003 program Cooperative Education Program
(CoOp) dikembangkan di UMKM. Sedangkan program selanjutnya adalah
Program Mahasiswa Wirausaha (PMW) yang diluncurkan pada tahun 2009.
Program ini memberikan bantuan modal untuk memulai berwirausaha bagi

mahasiswa, agar mahasiswa dapat mempraktekkan ilmu pengetahuan



kewirausahaan yang telah diperoleh dari berbagai program yang telah ada seperti
PKMK, Program Belajar Bekerja Terpadu UMKM (PBBT UMKM), atau program
lainnya yang ada di PT masing-masing (Belmawa, 2017).

Program Mahasiswa Wirausaha (PMW), sebagai bagian dari strategi
pendidikan kewirausahaan di Perguruan Tinggi, dimaksudkan untuk memfasilitasi
para mahasiswa yang mempunyai minat berwirausaha dan memulai usaha dengan
basis ilmu pengetahuan, teknologi dan seni. Fasilitas yang diberikan meliputi
pendidikan dan pelatihan kewirausahaan, magang, penyusunan rencana bisnis,
dukungan permodalan dan pendampingan serta keberlanjutan usaha. Program ini
diharapkan ~mampu mendukung visi-misi - pemerintah dalam mewujudkan
kemandirian bangsa melalui penciptaan lapangan kerja dan pemberdayaan
(Belmawa, 2015).

Perguruan tinggi sebagai garda terdepan dalam memajukan bangsa
Indonesia dimana pendidikan tinggi mempersiapkan seseorang dengan kualifikasi
tinggi untuk menjadi seseorang yang berkualitas amat tinggi sekaligus
mempersiapkan profesional dalam berbagai bidang keilmuan untuk kepentingan
pembangunan bangsa Indonesia, yang mampu memberikan solusi dan
menghasilkan dampak pembelajaran pendidikan kewirausahaan dalam wujud
penciptaan generasi educated entrepreneur (Nugroho, 2012). Untuk itulah pendidik
ekonomi harus memiliki kecerdasan dan kepekaan sosial, yakni kemampuan untuk
bisa memberi pencerahan ekonomi didalam kehidupan masyarakat di manapun
mereka berada. Secara khusus para pendidik ekonomi harus bisa berperan untuk
menerapkan dan menginovasikan proses pembelajaran dengan tujuan agar
mahasiswa mampu menyerap dengan baik teori-teori kewirausahaan (Wahjoedi,
2015). Berdasarkan pernyataan di atas maka peran serta perguruan tinggi sangat
dibutuhkan untuk menggeser pandangan tentang lulusan perguruan tinggi
merupakan pencari kerja menjadi pencipta lapangan kerja.

Universitas Sriwijaya (Unsri) menggiatkan mahasiswanya untuk menjadi
enterpreneur muda melalui Program Mahasiswa Wirausaha. Unsri sendiri sejak
2009 telah melahirkan delapan generasi mahasiswa yang belajar berwirausaha dan
sudah memulai usahanya sendiri. Program Mahasiswa Wirausaha (PMW)

merupakan program dari Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi (Ditjen Dikti) yang



dimulai sejak 2009. Program ini bertujuan untuk menumbuhkan motivasi
berwirausaha di kalangan mahasiswa dan meningkatkan kecakapan serta
keterampilan mahasiswa dalam berwirausaha.

Salah satu cara untuk menumbuhkan motivasi dan intensi berwirausaha
adalah dengan memberikan pendidikan kewirausahaan. Pengaruh pendidikan
kewirausahaan selama ini telah dipertimbangkan sebagai salah satu faktor penting
untuk menumbuhkan dan mengembangkan minat, jiwa dan perilaku berwirausaha
di kalangan generasi muda (Kourilsky dalam Indarti & Rostiani, 2008). Untuk
itulah perguruan tinggi harus memiliki peran dalam menumbuhkan intensi
berwirausaha bagi mahasiswa, salah satunya dengan memberikan pendidikan
kewirausahaan bagi mahasiswanya.

Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan
berkontribusi pada pengembangan intensi berwirausaha (lzquierdo & Buelens,
2008, Lithje & Franke, 2003, Peterman & Kennedy, 2003, Kolvereid & Moen,
1997, Souitaris et al., 2007, Fayolle et al., 2006). Model-model yang telah
dikembangkan dalam penelitian intensi berwirausaha sejak tahun 1980-an hingga
2000-an, antara lain adalah: Entrepreneurial Event Model (EEM), Davidssons
Model, Entrepreneurial Attitude Orientation Model (EAOQO), Entrepreneurial
Potential Model (TPM) dan Theory of Planned Behavior (TPB). Model yang cukup
populer untuk menjelaskan intensi dan perilaku kewirausahaan adalah Theory of
Planned Behavior (TPB) (Hernandez et al., 2007).

Fayolle et al. (2006) mengemukakan isi dan konteks pendidikan
kewirausahaan di berbagal institusi, daerah dan negara bisa sangat berbeda, maka
diusulkan sebuah kerangka kerja umum berdasarkan TPB (Ajzen, 1991) yang
diciptakan untuk menilai perubahan sikap dan pola pikir siswa. Model Ajzen
menjelaskan dan memprediksi bagaimana budaya dan lingkungan sosial
mempengaruhi perilaku manusia, teori ini menyebutkan bahwa intensi adalah
fungsi dari tiga determinan dasar, yaitu (1) attitude toward behavior (individual
evaluation) atau sikap pribadi, (2) norma subjektif (social pressure) atau norma-
norma sosial dan (3) perceived behavior control (ability to control behavior) atau
kontrol perilaku. Sikap pribadi dan norma subjektif adalah dua faktor yang

mencerminkan keinginan yang dirasakan untuk melakukan suatu perilaku. Secara



khusus, konstruk norma subjektif berfungsi untuk mengukur persepsi individu
(yaitu persepsi siswa) tentang "orang-orang yang memiliki relevansi pribadi"”
(misalnya keluarga dan teman-teman) dalam menyetujui atau keputusan untuk
menjadi pengusaha (Ajzen, 2001). Tekanan dari keluarga, teman dan masyarakat
mempengaruhi perilaku seseorang menjadi wirausahawan. Van Gelderen et al.
(2008) membenarkan relevansi penerapan norma subjektif dalam studi tentang
intensi berwirausaha siswa dengan menegaskan bahwa populasi ini khususnya
terlibat dalam proses menemukan preferensi masing-masing dalam hal karir dan
karenanya pendapat orang tua, rekan kerja, teman dan tokoh terkait lainnya dapat
terbukti sangat berpengaruh dalam lingkup proses ini. Kolvereid (1996)
menyatakan bahwa norma subjektif memiliki hubungan signifikan langsung dengan
wirausaha dengan menguji mahasiswa S-1 bisnis tahun pertama di Norwegia.
Namun, ada pro dan kontra mengenai norma subjektif dalam mengukur intensi
berwirausaha karena tempat penelitian dan dimensi budaya nasional. Hofstede
(2001) menyatakan empat dimensi budaya nasional yakni jarak kekuasaan,
individualisme versus kolektivisme, maskulinitas versus feminitas dan
penghindaran ketidakpastian.

Selain itu, locus of control juga memainkan peran dalam bagaimana
signifikansi norma subjektif dalam memprediksi intensi berwirausaha. Secara
umum, norma subjektif cenderung berkontribusi lebih lemah terhadap intensi
(Armitage & Conner, 2001) untuk individu dengan internal locus of control yang
kuat (Ajzen, 2002). Latar belakang keluarga juga akan mempengaruhi norma
subjektif dalam mempengaruhi intensi berwirausaha (Kolvereid, 1996). Heuer &
Kolvereid (2014) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa intensi berwirausaha
secara signifikan dan berkorelasi positif dengan. sikap berwirausaha, norma
subjektif dan perceived behavioural control. Dari beberapa kondisi tersebut terlihat
ada banyak faktor yang akan mempengaruhi bagaimana norma subjektif
memprediksi intensi berwirausaha, oleh karena itu tidak ada jawaban yang jelas
tentang bagaimana keakuratan norma subjektif memprediksi intensi untuk menjadi
wirausaha. Lifian (2004) menyatakan bahwa analisis masa depan diperlukan untuk
memecahkan perbedaan norma subjektif dan intensi berwirausaha. Berdasarkan

beberapa kesenjangan penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, maka dari itu



pada penelitian ini akan melihat pengaruh norma subjektif terhadap sikap
berwirausaha dan intensi berwirausaha.

Penerapan TPB tidak dapat dipisahkan dari aspek intensi berwirausaha, ini
artinya kewirausahaan dapat dipelajari, sehingga berwirausaha dapat menjadi
pilihan karir bagi lulusan universitas apabila di dalam diri mahasiswa telah tercipta
jiwa dan intensi berwirausaha. Seberapa tinggi intensi mahasiswa menjadi
wirausahawan dipengaruhi oleh beberapa faktor. Untuk itulah perlu diketahui
faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi intensi mahasiswa untuk menjadi
entrepreneur. Selain TPB, Lithje dan Franke (2004) mengemukakan sebuah model
konseptual yang disusun untuk mengetahui berbagai faktor yang mempengaruhi
intensi _berwirausaha. Meskipun tidak secara khusus dikembangkan untuk
mahasiswa, model ini menjelaskan intensi wirausaha seperti intensi dari populasi
lain. Sebagian besar pendekatan membedakan faktor internal dan eksternal
(lingkungan). Faktor internal yang berasal dari dalam diri wirausahawan dapat
berupa sifat-sifat personal, sikap, kemauan dan kemampuan individu yang dapat
memberi kekuatan individu untuk berwirausaha. Sedangkan faktor eksternal
berasal dari luar diri pelaku entrepreneur yang dapat berupa unsur dari lingkungan
sekitar seperti lingkungan keluarga, lingkungan dunia usaha, lingkungan fisik,
lingkungan sosial ekonomi dan lain-lain.

Faktor internal yang mungkin menentukan pilihan karir orang didominasi
oleh model yang berusaha mengidentifikasi ciri kepribadian dan sikap yang stabil
(Brockhaus, 1980, Mitton, 1989, Krueger, 2000). Sejumlah ciri kepribadian
(personality traits), seperti kecenderungan mengambil risiko (risk taking
propensity), kebutuhan untuk berprestasi (the need for achievement), dan lokus
kontrol (locus of control), merupakan faktor yang mempengaruhi intensi
berwirausaha (Bygrave, 1989). Personality traits atau ciri kepribadian telah terbukti
menjadi prediktor dari banyak aspek kewirausahaan. (Shaver & Scott, 1991).
Pernyataan dari Shaver & Scott (1991) ini diperkuat melalui hasil penelitian dari
beberapa penelitian sebelumnya seperti Pillis & Reardon (2007) yang menyatakan
bahwa need for achievement merupakan prediktor kewirausahaan yang paling kuat.
Ferreira, et al.,(2012) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa need for

achievement, kepercayaan diri, dan sikap pribadi mempengaruhi intensi



berwirausaha. Lebih lanjut penelitian dari Olmos & Castillo (2015) menunjukkan
bahwa ciri-ciri kepribadian yang salah satunya terdapat need for achievement dan
risk taking propensity lebih mempengaruhi intensi berwirausaha daripada nilai-nilai
pekerjaan. Begitu pula dengan penelitian Zain, Akram, Ghani (2010) menunjukkan
bahwa personality traits, yang berfokus pada elemen self-efficacy, locus of control
dan need for achievement terbukti sebagai determinan yang penting terhadap
intensi berwirausaha.

Meskipun banyak literatur menyatakan bahwa personality traits merupakan
prediktor terkuat dalam mempengaruhi intensi berwirausaha, namun terdapat
kesenjangan dari beberapa penelitian yang menyatakan bahwa need for
achievement tidak terdapat hubungan yang signifikan dengan intensi berwirausaha
(Thaief & Musdalifah, 2015), locus of control tidak terdapat hubungan yang
signifikan dengan intensi berwirausaha (Kristiansen & Indarti, 2004, Altinay et al.,
2012). Serta hasil penelitian Ferreira et al., (2012), Altinay et al., (2012) yang
menyatakan bahwa risk taking propensity tidak terdapat hubungan yang signifikan
dengan intensi berwirausaha.

Faktor eksternal/ lingkungan fokus pada berbagai aspek sosial, ekonomi dan
pendidikan. Elemen kontekstual yang dapat mempengaruhi kesediaan orang untuk
menjadi pengusaha (misalnya citra pengusaha di masyarakat dan ketersediaan
dana). Faktor lingkungan yang mempengaruhi intensi berwirausaha (lingkungan
berwirausaha) meliputi karakteristik budaya, hubungan sosial, kondisi ekonomi dan
politik, infrastruktur fisik dan institusional (Kristiansen, 2001, 2002). Penelitian
Taormina & Lao (2007), mengungkap bahwa terdapat korelasi positif yang
signifikan antara variabel lingkungan berwirausaha dengan variabel motivasi untuk
memulai usaha serta memberikan evaluasi yang lebih tinggi terhadap pentingnya
lingkungan berwirausaha. Hubungan yang signifikan ditemukan antara semua
faktor lingkungan dan intensi berwirausaha ini. Gurbuz & Aykol (2008) dalam
penelitiannya mengungkapkan bahwa lingkungan untuk berwirausaha memiliki
kontribusi positif dan tertinggi untuk kesempatan berwirausaha yang berarti intensi
berwirausaha meningkat jika seseorang merasakan lingkungan untuk berwirausaha

sebagai dukungan.



Faktor eksternal juga sangat berpengaruh dalam proses keputusan
mahasiswa ditemukan di Universitas dan kegiatan didaktik mereka (Luthje &
Franke, 2004). Pendidikan kewirausahaan berdasarkan teori pembelajaran yang
solid dapat berkontribusi untuk meningkatkan manajemen pengetahuan dan untuk
mempromosikan atribut psikologis yang terkait dengan wirausaha (Ferreira et al.,
2012). Poin penting dalam pendidikan kewirausahaan adalah pembentukan intensi
berwirausaha, Ferreira et al. (2007) dan Raposo et al. (2008a, b) menemukan bahwa
efek yang paling penting pada kecenderungan untuk memulai sebuah perusahaan di
kalangan mahasiswa adalah pendidikan. Penelitian dari Lorz (2011), Gerba (2012),
Van der Zwan et al. (2013), dan Hussain & Norashidah (2015) menyimpulkan
bahwa pendidikan kewirausahaan memiliki pengaruh terhadap intensi
berwirausaha. Namun hasil berbeda ditunjukan oleh Fayolle et al. (2006), dan
Zhang et al. (2012) yang menemukan bahwa pendidikan kewirausahaan tidak
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap intensi berwirausaha.

Berdasarkan kajian faktor internal dan faktor eksternal serta aspek perilaku
yang mempengaruhi intensi berwirausaha yang telah diuraikan di atas, maka pada
penelitian ini terungkap bahwa faktor internal yang didominasi oleh personality
traits yang berfokus pada variabel need for achievement, locus of control dan risk
taking propensity secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap intensi
berwirausaha mahasiswa. Faktor eksternal yang berfokus pada pendidikan
kewirausahaan dan lingkungan berwirausaha serta aspek perilaku yang berfokus
pada norma subjektif terbukti yang berpengaruh terhadap intensi berwirausaha pada
mahasiswa. Ini berarti intensi berwirausaha pada mahasiswa PMW Universitas
Sriwijaya tidak didorong dari dalam diri mahasiswa tersebut namun dipengaruhi
oleh faktor-faktor yang berada di luar dirinya.

Norma subjektif berpengaruh terhadap sikap berwirausaha, dan norma
subjektif juga berpengaruh terhadap intensi berwirausaha, serta sikap berwirausaha
memediasi hubungan antara norma subjektif dan intensi berwirausaha. Berdasarkan
hal tersebut maka sikap berwirausaha merupakan variabel intervening bagi
hubungan antara norma subjektif dan intensi berwirausaha. Artinya semakin tinggi
norma subjektif yang diyakini maka sikap berwirausaha semakin meningkat dan

pada akhirnya meningkatkan intensi berwirausaha mahasiswa. Hasil penelitian ini
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melengkapi penelitian Lifidan & Chen (2009) yang menyatakan bahwa norma
subjektif berpengaruh namun tidak signifikan secara langsung terhadap intensi
berwirausaha tetapi dimediasi oleh sikap berwirausaha terlebih dahulu, serta
menjawab pertanyaan penelitian sebelumnya yang mempertanyakan keakuratan
norma subjektif dalam memprediksi intensi untuk menjadi wirausaha. Temuan ini
merupakan kebaruan pada penelitian ini.

Peneliti menguji model konseptual ini kepada mahasiswa strata satu
Universitas Sriwijaya yang telah memperoleh persetujuan untuk melaksanakan
kegiatan Program Wirausaha Mahasiswa (PMW). Dimana mahasiswa-mahasiswa
tersebut adalah mereka yang telah - memenuhi syarat seleksi yang meliputi aspek
minat, motivasi berwirausaha, kelayakan usaha dan soft skills. Seleksi pun
dilakukan oleh tim profesional yang terdiri dari unsur perguruan tinggi, pengusaha,
dan perbankan. Maka dapat dikatakan bahwa mahasiswa penerima dana kegiatan
PMW ini adalah mahasiswa yang memiliki intensi dalam berwirausaha, hal inilah
yang memicu peneliti untuk melihat faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi
intensi berwirausaha mereka, dan seberapa besar intensi berwirausaha mereka.

Konsep penelitian ini dirancang untuk menganalisis bagaimana faktor-
faktor yang menjadi latar belakang seperti risk taking propensity, need for
achievement, locus of control, norma subjektif, lingkungan berwirausaha dan
pendidikan kewirausahaan mempengaruhi intensi berwirausaha. Faktor-faktor yang
melatar belakangi intensi berwirausaha ini tidak hanya akan diselidiki secara
langsung tetapi juga dipelajari secara mediasi melalui sikap kewirausahaan.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan
model intensi berwirausaha mahasiswa, serta mengembangkan program pendidikan
yang tepat untuk menciptakan dan meningkatkan pertumbuhan wirausahawan

muda di Indonesia.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah

adalah sebagai berikut:
1. Apakah need for achievement berpengaruh terhadap intensi berwirausaha?

2. Apakah locus of control berpengaruh terhadap intensi berwirausaha?
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11.

11

Apakah risk taking propensity berpengaruh terhadap intensi berwirausaha?
Apakah pendidikan kewirausahaan berpengaruh terhadap sikap
berwirausaha?

Apakah pendidikan kewirausahaan berpengaruh terhadap intensi
berwirausaha?

Apakah pendidikan kewirausahaan berpengaruh terhadap intensi
berwirausaha melalui sikap berwirausaha?

Apakah lingkungan berwirausaha berpengaruh terhadap intensi
berwirausaha?

Apakah norma subjektif berpengaruh terhadap sikap berwirausaha?
Apakah norma subjektif berpengaruh terhadap intensi berwirausaha?
Apakah norma subjektif berpengaruh terhadap intensi berwirausaha
melalui sikap berwirausaha?

Apakah sikap berwirausaha berpengaruh terhadap intensi berwirausaha?

C. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, maka hipotesis penelitian

yang dapat diusulkan adalah sebagai berikut:

1.

Need for achievement berpengaruh secara langsung terhadap intensi
berwirausaha.

Locus of control berpengaruh secara langsung terhadap intensi
berwirausaha.

Risk taking propensity berpengaruh secara langsung terhadap intensi
berwirausaha.

Pendidikan kewirausahaan berpengaruh secara langsung terhadap sikap
berwirausaha.

Pendidikan kewirausahaan berpengaruh secara langsung terhadap intensi
berwirausaha.

Pendidikan kewirausahaan berpengaruh terhadap intensi berwirausaha
melalui sikap berwirausaha.

Lingkungan berwirausaha berpengaruh secara langsung terhadap intensi

berwirausaha.
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8. Norma subjektif berpengaruh secara langsung terhadap sikap
berwirausaha

9. Norma subjektif berpengaruh secara langsung terhadap intensi
berwirausaha.

10. Norma subjektif berpengaruh terhadap intensi berwirausaha melalui sikap
berwirausaha.

11. Sikap berwirausaha berpengaruh secara langsung terhadap intensi

berwirausaha.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini dapat dikelompokkan menjadi
manfaat teoretis dan manfaat praktis.
1. Manfaat Teoretis

a. Memberikan sumbangan temuan empiris mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi intensi berwirausaha di perguruan tinggi, dengan
menawarkan model intensi berwirausha yang merupakan ekstensi dari
model-model penelitian sebelumnya melalui variabel-variabel need for
achievement, locus of control, risk taking propensity, pendidikan
kewirausahaan, lingkungan berwirausaha, norma subjektif, dengan sikap
berwirausaha sebagai intervening variable dan intensi berwirausaha
sebagai variabel endogen.

b. Memperkaya khasanah teori yang erat kaitannya dengan intensi
berwirausaha yakni personality traits yang dalam konteks ini berupa need
for achievement, locus of control dan risk taking propensity dan Theory of
Planned Behavior (TPB) yang dalam konteks ini diwakili oleh norma
subjektif serta faktor eksternal berupa pendidikan kewirausahaan dan
contextual element yang berupa lingkungan berwirausaha.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi pihak perguruan tinggi
Pihak perguruan tinggi diharapkan dapat memanfaatkan hasil penelitian
ini sebagai rujukan model intensi berwirausaha dan memberikan masukan

kepada pimpinan perguruan tinggi agar dapat menentukan strategi yang
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tepat dalam mengembangkan minat dan bakat kewirausahaan mahasiswa
melalui program kewirausahaan yang telah ada maupun yang akan
dilakukan agar program tersebut berjalan efektif dan tepat sasaran. Yang
pada akhirnya dapat meningkatkan pertumbuhan wirausahawan muda di
Indonesia.

b. Bagi mahasiswa
Menjadi referensi pentingnya pendidikan kewirausahaan dalam rangka
membangun sikap berwirausaha yang berimplikasi pada dorongan untuk
memulai sebuah usaha, sebagai sebuah pembelajaran di masa kini dan
sebagai alternatif pekerjaan di masa depan khususnya setelah
menyelesaikan pendidikan di perguruan tinggi.

c. Bagi pemerintah
Sebagai referensi untuk meningkatkan sosialisasi tentang pentingnya
kewirausahaan sebagai salah satu alternatif pilihan pekerjaan selain
menjadi pegawai, disertai dengan konsultasi dalam mengelola
pengembangan bisnis. Dengan adanya penelitian ini juga diharapkan dapat
meningkatkan dukungan modal bagi wirausaha pemula (nascent
entrepreneur).

d. Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terkait dengan
pendidikan kewirausahaan khususnya dalam pengembangan model intensi

berwirausaha mahasiswa.

E. Asumsi Penelitian

Beberapa kebenaran empiris dapat dijadikan asumsi dasar dalam penelitian ini

adalah:

a. Gambaran tentang need for achievement, locus of control, risk taking
propensity, pendidikan kewirausahaan, lingkungan berwirausaha, norma
subjektif, sikap berwirausaha dan intensi berwirausaha merupakan kondisi
yang dapat diamati, dialami, dan dipersepsi oleh mahasiswa, sehingga
penilaiannya menggambarkan keadaan sebenarnya.
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b. Mahasiswa memahami materi dan praktik kewirausahaan selama proses
pembelajaran dan program dilaksanakan.

c. Mahasiswa mendapatkan pendidikan kewirausahaan dari berbagai
lingkungan seperti lingkungan keluarga, lingkungan kampus, lingkungan
masyarakat dan lingkungan teknologi (internet/ IT).

d. Mahasiswa memiliki tingkat aktivitas bisnis yang beragam sesuai dengan

jenis usahanya.

F. Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini menganalisis enam variabel bebas, satu variabel intervening dan
satu variabel terikat. Variabel bebas terdiri atas need for achievement (X1),
locus of control (X2), risk taking propensity (X3), pendidikan kewirausahaan
(X4), lingkungan berwirausaha (X5), norma subjektif (X6). Variabel
intervening yaitu sikap berwirausaha (Y1) dan variabel terikat adalah intensi

berwirausaha (Y2).

G. Definisi Operasional
Definisi operasional yang dapat diuraikan dalam penelitian ini berkaitan
dengan penjelasan variabel dijabarkan sebagai berikut:
a. Need for Achievement
Disebut juga kebutuhan untuk berprestasi atau motivasi berprestasi, yakni
motivasi mahasiswa dalam berwirausaha untuk selalu berfikir berbuat lebih
baik lagi dan terus maju saat mengalami kesulitan dan persoalan yang
dihadapi dalam berwirausaha. Need for achievement diukur melalui angket
yang diadaptasi dari peneliti sebelumnya. Di dalam penelitian ini need for
achievement diukur dengan indikator; (1) menyukai kegiatan yang cukup
menantang, (2) keinginan untuk memperoleh pengakuan sebagai pekerja
keras oleh lingkungan dan masyarakat, (3) mempunyai tanggungjawab
pribadi dalam menyelesaikan tugas.
b. Locus of Control
Keyakinan mahasiswa bahwa mahasiswa mampu mengendalikan nasib

mereka sendiri atau tidak, baik keyakinan yang didapat dari dalam diri
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sendiri (internal locus of control) maupun keyakinan yang didapat dari
faktor eksternal (external locus of control). Mahasiswa akan belajar
membuat keputusan dalam berwirausaha berdasarkan potensi yang ada di
dalam dirinya dan juga berdasarkan pada peluang yang ada. Locus of
Control diukur melalui tes yang diadaptasi dari peneliti sebelumnya. Di
dalam penelitian ini locus of control diukur dengan indikator; (1) kontrol
terhadap suatu kejadian dan peristiwa, (2) keyakinan terhadap tingkah laku-
karakteristik dan kualitas yang dipunyai, (3) keyakinan bahwa suatu
peristiwa terjadi diluar kendali dirinya, (4) keyakinan bahwa ada kekuatan
diluar dirinya yang mengontrol peristiwa atau masalah yang terjadi.

. Risk Taking Propensity

Kesediaan mahasiswa dalam mengambil risiko untuk menjalankan aktivitas
berwirausaha yang memiliki ketidakpastian usaha terkait dengan suatu
peristiwa yang terjadi sehingga dapat berdampak pada pencapaian tujuan.
Risk taking propensity diukur melalui tes yang diadaptasi dari peneliti
sebelumnya. Di dalam penelitian ini risk taking propensity diukur dengan
indikator; (1) risiko prestise, (2) risiko komitmen, (3) risiko karir, dan (4)
risiko kesehatan fisik dan mental.

. Pendidikan Kewirausahaan

Proses pendidikan yang berkaitan dengan menumbuhkan dan
mengembangkan minat, jiwa dan perilaku berwirausaha pada mahasiswa
yang didapat tidak hanya dari kegiatan belajar mengajar di Universitas tetapi
juga  di dapatkan dari seminar-seminar atau pelatihan-pelatihan
kewirausahaan di luar Universitas. Pendidikan kewirausahaan diukur
melalui angket yang diadaptasi dari peneliti sebelumnya. Di dalam
penelitian ini pendidikan kewirausahaan diukur dengan indikator; (1) tahu-
apa (pengetahuan kewirausahaan), (2) tahu-mengapa (nilai dan motif), (3)
tahu-siapa (interaksi sosial), (4) tahu-bagaimana (keterampilan dan
kemampuan kewirausahaan).

. Lingkungan berwirausaha

Faktor lingkungan yang mempengaruhi intensi berwirausaha mahasiswa

meliputi karakteristik budaya, hubungan sosial (teknologi dan informasi),
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kondisi ekonomi dan politik, infrastruktur fisik dan institusional.
Lingkungan berwirausaha diukur melalui angket yang diadaptasi dari
peneliti sebelumnya. Di dalam penelitian ini lingkungan berwirausaha
diukur dengan indikator; (1) bantuan keuangan, (2) kualitas kebijakan
pemerintah dan prosedur, (3) keterampilan kewirausahaan dan bisnis, (4)
kondisi sosial ekonomi.

. Norma Subjektif

Suatu keyakinan yang berfungsi untuk mengukur persepsi mahasiswa
tentang orang-orang yang mampu mempengaruhi dalam keputusan untuk
menjadi pengusaha (misalnya keluarga dan teman-teman yang memiliki
pandangan bahwa mahasiswa mampu menjadi seorang pengusaha). Norma
subjektif diukur melalui angket yang diadaptasi dari peneliti sebelumnya.
Di dalam penelitian ini norma subjektif diukur dengan indikator; (1) Your
close Family (keluarga dekat), (2) Your friend (teman), (3) Your colleagues
(rekan).

. Sikap Berwirausaha

Suatu tingkatan dimana mahasiswa memegang penilaian pribadi secara
positif atau negatif untuk menjadi pengusaha serta sikap yang ditunjukkan
untuk memulai sebuah usaha. Sikap berwirausaha diukur melalui angket
yang diadaptasi dari peneliti sebelumnya. Di dalam penelitian ini sikap
berwirausaha diukur dengan indikator; (1) sikap akan prestasi, (2) sikap
akan tantangan, (3) sikap akan otonomi.

. Intensi Berwirausaha

Dorongan keyakinan dan komitmen yang kuat pada mahasiswa untuk
melakukan suatu tindakan wirausaha yakni memulai usaha mandiri dengan
melihat peluang bisnis serta risiko yang akan terjadi. Intensi berwirausaha
diukur melalui angket yang diadaptasi dari peneliti sebelumnya. Di dalam
penelitian ini intensi berwirausaha diukur dengan indikator; (1) perencanaan
untuk memulai usaha, (2) keinginan untuk memulai usaha, (3) Karir

wirausaha.
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